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Kesadaran masyarakat  akan pentingnya hidup sehat  dan  pertanian ramah lingkungan menjadi 
peluang besar  usaha dibidang budidaya tanaman organik.   Potensi pasar produk organik  
internasinal  maupun  domestik  masih terbuka lebar. Upaya pemenuhan  permintaan pasar tersebut 
dengan   penambahan areal budidaya tanaman secara organik.  Budidaya sayuran organik 
bersertifikat  dipekaranganmerupakan  salah satu alternativenya,sehingga diperlukan rekomendasi  
teknik budidaya  sayuran organik  dipekarangan untuk  menghasilkan produk sesuai standar. Strategi  
budidaya sayuran organik dipekarang yang dapat dilakukan anatara lain, pengelolaan usaha dan 
sertifikasi  secara berkelompok dalam satu kawasan,  melakukan upaya pencegahan kontaminan, 
penyiapan media tanam dan budidaya  sesuai kaidah system pertanian organik, mengoptimalkan 
pengelolaan hara insitu, pemilihan komoditas yang sesuai dan memiliki nilai ekonomis tinggi,  
pengendalian hama penyakit secara terpadu serta  penanganan pascapanen. 
 




 Pertanian organik merupakan 
pertanian yang berkelanjutan karena 
ikut melestarikan lingkungan dan 
memberikan keuntungan pada 
pembangunan pertanian  (Mayrowi, H, 
2012). Pertanian organik semakin 
berkembang  seiring dengan  
kesadaran  masyarakat  akan gaya 
hidup sehat.  Masyarakat mulai  sadar 
dampak negatif  penggunaan  bahan 
kimia  an-organik pada produk 
pertanian. Munculnya  kesadaran 
masyarakat  akan bahaya  kandungan 
zat kimia membuat masyarakat lebih 
selektif dalam memilih  suatu produk 
terlebih untuk produk yang 
dikomsumsinya. Oleh karena itu, 
berbagai produk organik sayur 
organik, buah organik dan beras 
organik banyak tersedia dipasaran 
(Khorniawati, M, 2014). Pendekatan  
budidaya pertanian secara  
berkelanjutan yang ramah lingkungan 
juga menjadi pertimbangan dalam 
praktek budidaya pertanian dewasa 
ini. Pertanian organik merupakan 
salah satu terobosan  untuk 
mewujudkan produk pertanian yang 
sehat dengan tetap menjaga 
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keberlanjutan lingkungan.  Menurut 
(Idriana, et al, 2016), beberapa 
keunggulan sistem pertanian organik 
dibanding sistem pertanian lainnya 
antara lain, turut menjamin 
kelangsungan ekosistem pertanian, 
biaya produksi lebih hemat dengan 
harga jual yang lebih tinggi, produk 
lebih sehat, menjamin keberlanjutan, 
turut membangun kemandirian petani 
dan perspektif gender. Pertanian 
organik memberi manfaat baik aspek 
ekologi, sosial, budaya dan ekonomi  
Dunia pertanian organik 
selama 15 tahun terakhir sampai 2013 
menunjukkan perkembangan yang 
cukup signifikan. Tren positif terus 
berlanjut pada tahun 2013 dari segi 
jumlah produsen, negara pengaplikasi, 
areal tanam, konsumsi dan 
perdagangan internasional. 
Pertumbuhan pasar organik semakin 
pesat baik pasar internasional maupun 
pasar domestik. Pasar produk organik 
dunia meningkat 20% 
pertahun.  Berdasarkan Data Statistik 
dan Tren Organik  2015 yang 
diterbitkan oleh Research Institute of 
Organic Agriculture (FIBL) 
dan  International Federation of 
Organik Agriculture Movements 
(IFOAM) di BIOFach 2015, Amerika 
Serikat merupakan pasar organik 
terbesar di dunia sebesar USD 27,04 
M, diikuti dengan Jerman (USD 8.45 
M), Perancis (USD 4.8 M) dan 
Tiongkok (USD 2,67 M). Areal 
tanaman organik dunia  naik dari 11,0 
juta ha tahun 1999 menjadi 43,1 juta 
ha tahun 2013. Luas areal tanaman 
organik tahun 2013 tersebut  naik 5.6 
juta ha dibanding tahun sebelumnya. 
Sejauh ini areal tanam organik baru 
1% dari seluruh areal tanam pertanian 
dunia. Tingkat adopsi sistem pertanian 
organik dibanding seluruh areal tanam 
di masing-masing negara umumnya 
masih kecil sekali ( Anonymous, 
2015) 
Pertumbuhan pasar produk 
organik di Indonesia mulai 
berkembang, ditandai dengan 
meningkatnya jumlah petani yang 
mengelola pertanian organik dari 
tahun ke tahun. Luas lahan pertanian 
organik di Indonesia  pada tahun  2012 
seluas 212.696,65 dan terus naik pada 
tahun 2013 menjadi  220.300,62 ha, 
yang terdiri dari 76,013,20 ha areal  
disertifikasi, 31,38 ha dalam proses 
sertifikasi, 36 ha area dengan 
sertifikasi PAMOR dan 144. 220,05 
ha area tanpa sertifikasi 
(Ariesusanty,et al,  2013). Sampai 
dengan tahun 2015 jumlah 
poktan/gapoktan beras yang sudah 
mendapatkan sertifikasi organik 
adalah 100 poktan/gapoktan padi 
2 
Volume  5  No. 3  Oktober  2017 
ISSN 2302-6944, e-ISSN 2581-1649 
 
organik bersertifikat, tersebar di 15 
Provinsi. (Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, Sumatera Selatan, Jambi, 
Lampung, Jawa Barat, Banten, Jawa 
Tengah, DIY, Jawa Timur, Bali, NTT, 
NTB, Kalimantan Selatan, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi 
Tengah)(Anonimous, 2016).  
Pangsa pasar produk organik 
pasar domestik dan internasional akan 
masih terbuka lebar  dan menjadi 
peluang  besar bagi petani. Berbagai 
program pemerintah digalakkan untuk 
meningkatkan produksi organik di 
Indonesia diantaranya adalah program 
pengembangan 1000 desa pertanian 
organik.   Untuk menjawab peluang 
tersebut, budidaya pertanian organik 
dipekarangan  menjadi salahsatu  
alternative  untuk menghasilkan 
sayuran organik bersertifikat. Tulisan 
ini dimaksudkan untuk  menjelaskan   
teknologi budidaya sayur organik 
dipekarangan  sehingga bisa 
menghasilkan produk  sesuai standar. 
Pertanian Organik  
 Menurut Saragih (2008) dalam 
pemahaman praktis pertanian organik 
adalah  suatu cara bertani yang tidak 
menggunakan bahan kimia. Secara 
konteks regulasi, pertanian organik 
merupakan cara berproduksi  dan 
memasarkan hasil produksi  sesuai 
dengan standar yang diatur oleh 
undang  undang atau kebijakan  formal 
dan akibatnya memiliki kekuatan 
hukum ( Ulfah dan Sumardjo, 2017).  
Hal tersebut sesuai dengan BSN 
(2016) yang menyatakan bahwa 
organik merupakan istilah  pelabelan 
yang menyatakan  bahwa  suatu 
produk telah diproduksi sesuai standar 
system pertanian organik dan 
disertifikasi oleh lembaga  sertifikasi 
organik yang telah diakreditasi.  
Pertanian organik didasarkan pada 
penggunaan bahan input eksternal 
secara minimal serta tidak 
menggunakan  pupuk dan pestisida 
sintesis.  Praktek pertanian organik   
tidak dapat menjamin bahwa produk 
yang dihasilkan  sepenuhnya  bebas 
dari  residu karena adanya polusi 
lingkungan secara umum  seperti 
cemaran udara, tanah dan air, namun 
beberapa  cara dpat digunakan  untuk 
mengurangi polusi lingkungan.  Untuk 
menjaga integritas produk pertanian 
organik, operator, pengolah dan 
pedagang pengecer pangan organik 
harus mengacu pada SNI  system 
pertanian organik. 
 Penerapan pertanian organik 
menekankan pada  pengelolaan input 
internal.  Menurut (IFOAM, 2005),  
pertanian organik didasarkan  pada 
prinsip–prinsip: kesehatan, ekologi, 
keadilan dan perlindungan.  Pertanian  
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organik harus  melestarikan dan  
meningkatkan  kesehatan tanah, 
tanaman, hewan, manusia dan bumi 
sebagai suatu kesatuan. 
Strategi Pengembangan Sayur 
Organik di Pekarangan  
 Suatu produk pertanian 
dikatakan organik apabila  telah  lolos 
sertifikasi  oleh lembaga  sertifikasi 
organik.  Salah satu upaya  yang 
dilakukan untuk mewujudkan  
sertifikasi budidaya sayuran organik  
pada lahan pekarangan   dengan 
membentuk  kelompok petani organik 
dalam satu kawasan.  Dengan sistem  
sertifikasi secara berkelompok biaya 
sertifikasi lebih terjangkau bagi petani.   
Pengelolaan usaha  dilakukan secara 
berkelompok sehingga mampu 
menyuplai produk secara 
berkesinambungan mengingat luasan 
masing  masing petani tidak terlalu  
besar dengan rata-rata masing  masing 
petani memiliki  500  polibag tanaman 
sayur.   Pemilihan komoditas sayuran 
disesuaikan dengan  permintaan pasar, 
komoditas yang cocok dan harga jual. 
Harga komoditas menjadi  
pertimbangan utama  mengingat 
luasan penanaman  tidak seperti 
budidaya yang dilakukan dilahan. 
Pemilihan  jenis sayur diutamakan  
yang memiliki  nilai  ekonomi tinggi. 
 Menurut (Gribaldi, 2009), 
prioritas yang perlu difokuskan 
terhadap permasalahan  budidaya  
tanaman organik  antara lain 
ketersediaan benih tanaman organik 
bermutu,  teknologi pengendalian OPT 
yang ramah lingkungan serta pola 
tanam  yang tepat dan sinergis. 
Penerapan budidaya sayuran 
organik di pekaranngan  harus 
mengacu pada standar pertanian 
organik di Indonesia seperti yang 
tertuang dalam SNI  6729: 2016. 
Pengimplemantasian  peraturan 
tersebut  dalam budidaya  sayuran 
organik di pekarangan mutlak  
diperlukan namun secara teknis 
memerlukan beberapa penyesuaian. 
Keseluruhan  penggunaan sarana 
prasarana, kegiatan budidaya dan 
produksi  harus didokumentasikan dan 
disimpan minimal 5 tahun untuk 
memudahkan  telusur informasi 
maupun  pemeriksaan.   
Manajemen Produksi Tanaman 
1. Konversi 
Dalam budidaya sayuran 
organik dipekarangan tidak perlu 
dilakukan konversi apabila tanah 
diambil dari  lahan yang masih 
perawan atau lahan yang belum 
pernah digunakan untuk lahan 
pertanian maupun  tanah yang 
berasal dari hutan alami seprti 
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hutan bambu serta lahan yang 
ditumbuhi  tumbuhan liar ( tidak 
dibudidayakan ) tanpa asupan 
bahan kimia  sintesis. 
2. Pencegahan kontaminan 
Dalam budidaya tanaman 
sayur organik dipekarangan  tidak 
dapat menjamin bahwa produk 
yang dihasilkan  sepenuhnya bebas 
dari residu karena adanya  polusi 
udara dan air.  Upaya yang dapat 
dilakukan  untuk meminimalkan  
kontaminasi udara antara lain: 
a. Kontaminasi berupa polusi 
udara dapat  dapat 
diminimalisir antara lain 
dengan tidak melakukan 
budidaya  dekat dengan jalan 
raya.  Pemanfaatan tanaman 
border  minimal selebar 2 m 
baik  tanaman sejenis mapun 
pagar  hidup  dapat 
mengurangi kontaminan  dari 
udara.  Tinggi tanaman sebagai 
penghalang berupa pagar hidup 
harus lebih tinggi dengan  
sayuran organik yang 
dibudidayakan.  
b. Pada umumnya  dalam aplikasi 
bubidaya sayur organik 
dipekarangan  menggunakan 
sumber air berasal dari sumur 
gali.  Pencamaran  bakteriE. 
coli  sangat  berpotesi  jika 
jarak  sumur  dengan  tangki 
septic tankterlalu dekat. 
Menurut Standar Nasional 
Indonesia (SNI) 03-2916-1992 
tentang Spesifikasi Sumur Gali 
untuk Sumber Air Bersih, 
bahwa jarak horizontal sumur 
ke arah hulu dari aliran air 
tanah atau sumber pengotoran 
(bidang resapan/tangki septic 
tank) lebih dari 11 meter.  
Selain sumber kontaminan 
biologis,  kontaminan kimia  
harus dihindari dalam 
jangkauan pengaruh sumur 
Soeparman dan Suparmin, 
2002.  
c. Kegiatan  budidaya sayuran 
organik dipekarangan harus 
terpisah dengan komoditas non 
organik lain baik areal 
produksi, bangunan dan  
tempat penyimpanan.  Gudang 
pengemasan  produk boleh 
sama namun produk tidak 
boleh tercampur dengan 
produk non organik.    
d. Penggunaan peralatan  untuk  
budidaya sayuran organik  
dipekarangan harus 
didahulukan  sebelum   
kegiatan untuk budidaya 
anorganik.  Sanitasi peralatan 
yang efektif  sebelum 
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penggunaan  dilahan pertanian 
organik perlu dilakukan  untuk 
mencegah kontaminan.  
3. Penyiapan media tanam 
Budidaya sayuran organik  
dilakukan pada polybag. Polibag 
yang diperbolehkan  dalam 
budidaya sayuran organik  berasal 
dari  biji plastik murni bukan daur 
ulang.  Penggunaan polybag dari 
bahan daur ulang dapat 
mengakibatkan kontaminan  
kimia yang dilepaskan perlahan .  
Polibag digunakan  berulang kali 
sehingga dapat meminimalkan 
penggunaan plastik.    Tanah yang 
digunakan sebagai media tanam 
berasal dari tanah  yang belum 
tercemar bahan kimia anorganik.  
Pengambilan tanah harus 
memperhatikan beberapa kaidah 
diantaranya:tidak membakar lahan 
untuk membersihkan vegetasi  
diatasnya, tidak  menimbulkan 
degradasi lahan  atau 
menimbulkan erosi. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk mencegah 
terjadinya erosi pada lahan  
adalah menanami bekas    
pengambilan tanah  dengan 
pepohonan dan tanaman penutup 
tanah. Pupuk organik  perlu 
ditambahkan dalam penyiapan 
media tanam.  Bahan yang 
diperbolehkan untuk penyubur 
tanah dan pemupukan  disajikan 
pada Tabel  1. Untuk 
mengoptimalkan   pemanfaatan 
hara secara insitu dalam budidaya 
sayuran organik dipekarangan, 
dapat dilakukan dengan berbagai 
cara yaitu  tanaman penghalang 
berupa pagar hidup yang dapat 
dimanfaatkan sebagai  pupuk 
hijau dan  mendaur ulang  residu 
tanaman sebagi kompos.  Pupuk 
organik dari limbah kotoran 
ternak yang dapat digunakan  
diperoleh   dari budidaya  ternak 
organik yang telah dikomposkan. 
4. Persiapan Benih 
Benih yang digunakan  dalam 
budidaya sayuran organik  harus 
berasal dari benih bersertifikat 
organik jika tidak ada bias 
menggunakan benih hasil 
budidaya tanaman organik. Jika  
keduanya tidak ada dapat 
menggunakan benih yang 
diperdagangkan  tetapi dilakukan 
pencucian untuk menghilangkan 
kontaminan.   
5. Pengendalian Organisme 
Pengganggu Tanaman  secara 
terpadu  
Dalam budidaya sayuran 
organik dipekarang, upaya 
pencegahan yang bias dilakukan 
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adalah pemilihan varietas yang 
sesuai, menjaga sanitasi 
lingkungan, penggunaan tanaman 
perangkap, pengendalian mekanis 
dengan perangkap, 
Tabel 1. Bahan Penyubur Tanah yang  Diperbolehkan  dalam Budidaya  Organik 
Sumber : BSN 2016 
penghalang dan cahaya.  Kegiatan 
pengendalian gulma secara mekanik 
dengan mencabut gulma. Sedangkan 
pengendalianhama dilakukan dengan 
memusnahkan hama dan membuang 
tanaman  terserang. 
6. Penanganan Pasca Panen 
No Jenis Bahan Keterangan 
1 Pupuk hijau Turi, lamtoro, sesbania, orok – orok  dan tanaman 
kacang  kacangan 
2 Kotoran ternak Berasal dari ternak yang dibudidayakan secara 
organik.  Factory farming  diperbolehkan setelah 
mengalami proses pengomposan  minimal 2 minggu. 
3 Urine ternak Berasal dari ternak yang dibudidayakan  secara 
organik. Aplikasi setelah difermentasi dan diencerkan 
4 Kompos sisa tanaman  Diperbolehkan bila berasal  dari pertanaman organik 
5 Kompos media jamur 
merang 
Diperbolehkan jika media dan jerami berasal dari 
pertanaman padi organic 
6 Kompos limbah 
organik  sayuran  
Diperbolehkan bila berasal dari pertanaman sayuran 
organik 
7 Ganggang hijau Sumber nitrogen alami untuk pertanaman padi 
8 Azolla Sumber nitrogen alami 
9 Ganggang hijau biru Sumber nitrogen alami  
10 Molases Bahan organik yang ditambahkan dalam pembuatan 
kompos 
11 Pupuk hayati  Mikroorganisme local bukan GMO 
12 Rhizobium Mikroorganisme penambat N2 udara yang 
bersimbiosis dengan akar tanaman legume 
13 Bakteri pengurai/ 
Dekomposer 
Bukan rekayasa GMO 
14 ZPT alami Bukan berasal dari bahan ZPT sintesis 
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Penanganan pascapanen dan 
pengangkutan  sayuran organik harus 
terpisah dari produk non organik. 
Pencucian sayuran yang telah dipanen 
menggunakan air bersih yang mengalir   
sangat  penting untuk menghindari 
kontaminan fisik, kimia maupun 
biologi.  Sortasi dan grading dilakukan  
sebelum dilakukan pengemasan. 
Bahan kemasan yang diperkenankan  
dari bahan yang dapat didaur ulang.   
Pelabelan    organik sesuai ketentuan 
apabila  produk sudah tersertifikasi 
organik oleh Lembaga Sertifikasi 
Organik (BSN, 2016). 
PENUTUP 
 Pertanian organik merupakan 
pertanian yang berwawasan 
lingkungan yang bukan hanya 
berorientasi pada produksi  tetapi juga 
keberlanjutan  pertanian. Semakin 
meningkatnya permintaan produk 
organik  dipasar global mapun local 
menjadi peluang usaha pertanian 
organik. Budidaya sayuran organik di 
pekarangan   merupakan salah satu 
upaya  meningkatkan produksi  
sayuran organik dengan 
mengoptimalkan lahan pekarangan. 
Strategi  dalam  budidaya sayuran 
organik dipekarangan yang 
bersertifikat antara lain pengelolaan 
usaha dan sertifikasi  secara 
berkelompok dalam satu kawasan,  
melakukan upaya pencegahan 
kontaminan, penyiapan media tanam 
dan budidaya  sesuai kaidah system 
pertanian organik, mengoptimalkan 
pengelolaan hara insitu, pemilihan 
komoditas yang sesuai dan memiliki 
nilai ekonomis tinggi,  pengendalian 
hama penyakit secara terpadu serta 
penanganan pascapanen.  
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